
Strata Business Review, 2023, Vol. 1, No. 2, 153-161 
E-ISSN: 2987-6486 | P-ISSN: 2987-6478 
doi: 10.59631/sbr.v1i2.32 
Advance Access publication November 07, 2023     journals.stratapersada.com/index.php/sbr  

 

© The Author(s) 2023. Published by CV. Strata Persada Academia. 
This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Common 
Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)  

 

Cyberloafing dan Kontrol Diri dalam Kinerja Karyawan 

Gen Z di Palembang 
 

Jessica Valentsia a, Ega Leovanib* 

 a Fakultas Bisnis dan Akuntansi, Universitas Katolik Musi Charitas, Indonesia. jscvlntsiaa@gmail.com  
b* Fakultas Bisnis dan Akuntansi, Universitas Katolik Musi Charitas, Indonesia. ega@ukmc.ac.id 

 

Article History 
Submitted Revised Accepted 
2023-06-09 2023-11-02 2023-11-07 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of cyberloafing and self-control on the performance of generation Z 

employees in the city of Palembang. To collect data, this study used a questionnaire distributed online via 

Google Form to respondents from Generation Z in the city of Palembang who were selected using the 

purposive sampling method where employees working using computers, laptops or cellphones connected to 

the internet are a requirement in determining the sample used. To test the instruments used in this study, 

the validity and reliability tests were carried out in this study. Before testing the hypothesis with SPSS, the 

researcher tested the classical assumptions first. Based on hypothesis testing, researchers found no 

significant relationship between cyberloafing and self-control on the performance of Generation Z 

employees in Palembang. 

Keywords: Cyberloafing, Self Control, Employee Performance 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cyberloafing dan Kontrol diri terhadap kinerja 

pegawai generasi Z di kota palembang. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara online melalui Google Form kepada responden generasi Z di 

kota palembang yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dimana karyawan 

yang bekerja dengan menggunakan komputer, laptop atau handphone yang terkoneksi dengan 

internet menjadi syarat dalam menentukan sampel yang digunakan. Untuk menguji instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini. 

Sebelum menguji hipotesis dengan SPSS, peneliti melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

Berdasarkan pengujian hipotesis, peneliti tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara cyberloafing dan kontrol diri terhadap kinerja karyawan Generasi Z di Palembang. 

Kata kunci: Cyberloafing, Kontrol Diri, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN 

Generasi Y atau dikenal juga generasi Y saat ini memang berada pada posisi tertinggi dalam 

jumlah angkatan kerja di Indonesia. Namun tidak dapat ditampikan bahwa generasi Z saat ini 

juga tengah menaiki anak tangga dalam hal jumlah Angkatan kerja yang nantinya akan 

menggeser generasi Y dikemudian hari. Generasi Z sendiri adalah generasi yang lahir pada tahun 

1995 hingga 2010 (Yanuar Surya Putra, 2016). Generasi Z adalah generasi yang terpapar dengan 

teknologi dna informasi, dari awal kelahirannta, sehingga generasi Z kerap diistilahkan Digital 

Native Generation (Komalasari et al., 2022) yang sebagian besarnya belum memiliki pengalaman 

nyata tentang dunia pekerjaan. Karyawan generasi Z adalah karyawan yang menyadari akan 

pentingnya kemampuan kerja secara tim, namun disisi lain mereka juga menginginkan privasi, 

kelonggaran ruang dan waktu atau flexibilats waktu dalam bekerja (Komalasari et al., 2022). Jika 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi Z kerap mendapatkan underestimate 

dengan karakteristik  “anti social”. Perusahaan yang mempekerjakan karyawan generasi Z harus 

berusaha extra pada kemunculan generasi Z dengan karakteristik tersebut, dimana perusahaan 

akan dihadapkan pada tantangan yang lebih untuk menghasilkan karyawan yang memiliki 

kinerja, dengan skill dan pengalaman yang mumpuni untuk menghasilkan kinerja yang baik.  

Perusahaan merupakan organisasi yang hanya akan berkembang jika memiliki karyawan yang 

berkualitas dan mampu menghasilkan kinerja yang tinggi (Leovani 2016). Performance 

merupakan perilaku karyawan yang nantinya akan menmbuahkan konsekuensi atas pekerjaan 

yang dikerjakannya (Campbell, Mchenry, & Wise, 1990; Otis, Campbell, & Prien, 1962). Kinerja 

karyawan merupakan salah satu penentu pengembangan karir karyawan (Leovani 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Swanepoel, 2012), yang berjudul “Self control and integrity as 

antecedents of deviant workplace behavior” menunjukkan bahwa karyawan pada umumnya 

menganggap diri mereka memiliki kekuatan karakter yang lebih kuat dan kecenderungan yang 

lebih rendah untuk terlibat perilaku tempat kerja yang menyimpang daripada yang mereka 

anggap dimiliki oleh rekan kerja mereka. Perbedaan yang signifikan antara tindakan laporan diri 

dan non-laporan diri dibuktikan. Studi ini memiliki signifikansi praktis yang jelas bagi 

organisasi, khususnya sumber daya manusia divisi dalam organisasi, dan agen perekrutan, 

dalam hal tindakan proksi yang memungkinkan untuk menentukan kecenderungan pelamar 

kerja untuk terlibat dalam perilaku tempat kerja yang menyimpang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dantas et al., (2022) yang berjudul “Empirical Investigation of Work-

Related Social Media Usage and Social-Related Social Media Usage on Employees’ Work Performance” 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk pekerjaan dan tujuan sosial secara positif 

dan signifikan memengaruhi kinerja karyawan. Dengan kata lain, penggunaan media sosial 

meningkatkan kinerja karyawan yang bekerja di berbagai organisasi. Penggunaan media sosial 

di tempat kerja telah meningkatkan kinerja karyawan. Misalnya, penggunaan media sosial untuk 

bekerja dan untuk tujuan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap pengurangan biaya, 

inovasi, dan keunggulan kompetitif perusahaan dalam hal aktivitas, prosedur, dan pekerjaan 

pemasaran. Perusahaan yang beroperasi di negara berkembang harus menggunakan media 

sosial karena media sosial menyediakan berbagai metode baru untuk menjalankan bisnis. 
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Gambar 1.  Pertumbuhan Jumlah Pengguna Internet di Dunia 

Gambar 1 menunjukan saat ini pengguna internet di Indonesia  mencpai 73,7% dari total 

penduduk, dimana jumlah penduduk di Indonesia saat ini mencapai 273,87 juta jiwa, yang 

artinya sekitar 201,8 juta orang di Indonesia telah memiki akses internet (BPS 2022). Teknologi 

internet dalam perusahaan dampat memiliki dampak yang baik serta dapat memberikan 

kemudaha bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, namun juga terdapat dampak 

yang dapat menimbulkan kerugian dimana karyawan mengakses internet pada jam kerja untuk 

kepentingan pribadi yang dikenal dengan istilah cyberloafing (Wong, Kwok, Zhang, Lai, & 

Cheung, 2023). Cyberloafing dapat memberikan dampak negative ketika terjadinya kurang 

produktifitas atau biaya yang lebih tinggi dalam sebuah perusahaan (Beugré and Kim 2006). 

Ketika karyawan melalaikan pekerjaannya, maka cyberloafing merupakan perilaku yang 

kontraproduktif (Skarlicki 2004). Perilaku kotraproduktif sendiri merupakan perilaku yang 

disengaja yang dianggap bertentangan dengan kepenringan yang ditujukan untuk organisasi 

secara formal (Vardi and Weitz 2003). Beberapa penelitian menunjukan bahwa cyberloafing 

merupakan suatu kegiatan yang merupakan perilaku kontraproduktif (Lim, Loo, and Teo 2001; 

Wong et al. 2023). Cyberloafing sebagai perilaku disfungsional dimana akan menghilangkan 

focus, ancaman keamanan, kelebihan bandwidth, kehilangan kekayaan intelektual hingga 

pelecehan seksual (Anandarajan 2002; Armstrong, Phillips, and Saling 2000). Meskipun perilaku 

cyberloafing dianggap kontraproduktif, namun dalam beberapa keadaan cyberloafing malah 

memberikan dampak positif. Penelitian yang dilakukan di Singapore oleh (Lim et al. 2001) 

dimana Sebagian besar responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa video game tidak 

selalu berdampak merugikan pada produktifitas karyawan karena dapat mengurangi kecemasan 

serta mendorong kemampuan eksperimen (Oravec, 2002) sehingga dapat juga meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan karyawan jika dibarengi dengan kontrol diri.  

Setiap orang memiliki alur dalam pengaturan perilaku yang nantinya akan mengarahkan 

sikapnya, yang menggunakan kontrol diri. Kontorl diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengarahkan, mengatur sikap yang membawa kepada dampak positif (Ernawati, Rahayu, and 
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Lisdiana 2021). kontrol diri tiap individu tentu berbeda, ada yang memiliki kontrol diri tinggi, 

moderat maupun rendah. Beberapa penelitian berhasil menunjukan bahwa kontrol diri dan 

integritas berhubungan negative dengan perilaku menyimpang karyawan dan orang dengan 

kontrol diri tinggi cendrung tidak melakukan penyimpangan ditempat kerja(Karabay, Akyüz, 

and Elçi 2016; Swanepoel 2012). Maka berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini hendak 

membuktikan kembali mengenai dampak cyberloafing dan kontrol diri terhadap kinerja 

karyawan generasi Z di Kota Palembang.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Cyberloafing 

Cyberloafing yang dilakukan karyawan merupakan yang menyelesaikan pekerjaan diluar tugas 

dan tanggung jawab pekerjaannya selama jam kerja untuk pekerjaan keluarga atau teman 

melalui perangkat selulernya (Wong et al. 2023). Cyberloafing memungkinkan karyawan untuk 

transit secara virtual dari domain pekerjaan ke domain nonpekerjaan untuk mengatasi tuntutan 

pribadi (König and Caner de la Guardia 2014). Beberapa literatur telah menyarankan tunjangan 

cyberloafing yang wajar daripada melarang kegiatan tersebut untuk mencapai hasil organisasi 

yang lebih baik (Beugré and Kim 2006; De Lara 2007). Beberapa penelitian lain disebutkan bahwa 

karyawan menganggap cyberloafing sebagai sarana mengurangi dengan stres dan menyegarkan 

pikiran mereka (Askew et al. 2014; Zoghbi‐Manrique‐de‐Lara and Olivares‐Mesa 2010). 

Cyberloafing berarti karyawan menghabiskan jam kerja dan menggunakan sumber daya internet 

perusahaan untuk memeriksa email pribadi atau mengunjungi situs web yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaannya (Tsai 2023). Meskipun sebagian besar peneliti dan praktisi 

melihat cyberloafing sebagai bentuk penyimpangan tempat kerja atau perilaku kerja 

kontraproduktif, beberapa penelitian menunjukkan bahwa cyberloafing mungkin bermanfaat 

bagi produktivitas karyawan (Wong et al. 2023). Jadi, itu penting untuk mengklarifikasi apakah 

cyberloafing bermanfaat atau berbahaya bagi baik karyawan maupun organisasi (Wong et al. 

2023). 

Kontrol Diri  

Agar dapat melakukan tugas pekerjaan dengan sukses dan berinteraksi secara efektif dengan 

rekan kerja, karyawan perlu mengerahkan kontrol diri atas perasaan, pikiran, dan perilaku 

mereka saat bekerja (Johnson, Lin, and Lee 2018). Misalnya, kontrol diri membantu karyawan 

mempertahankan fokus pada tujuan dan tugas mereka saat ini, menghalangi gangguan dan 

informasi yang tidak relevan, menyelaraskan perilaku mereka dan menampilkan emosi dengan 

norma perusahaan, dan menekan dorongan yang menyimpang dan kasar. Menurut teori 

pengaturan diri alokasi sumber daya, melakukan kontrol diri bukanlah tindakan netral sumber 

daya—melainkan, hal itu diambil dari kumpulan sumber daya perhatian yang terbatas (Johnson 

et al. 2018). Ketika sumber daya ini habis, orang cenderung menunjukkan kontrol diri yang 

berkurang pada aktivitas berikutnya sampai mereka memiliki kesempatan untuk istirahat atau 

aktivitas pemulihan. Kontrol diri didefinisikan sebagai pengaturan pikiran, perasaan, dan 

tindakan yang diprakarsai sendiri ketika tujuan yang dihargai secara bertahan lama bertentangan 

dengan tujuan sesaat yang lebih memuaskan (Duckworth et al. 2019). 
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Kontrol diri sering dipahami sebagai pertempuran antara proses impulsif "panas" dan proses 

deliberatif "dingin". Kontrol diri terasa seperti dualitas(Berkman et al. 2017). Kontrol diri adalah 

bentuk pilihan berbasis nilai dimana pilihan diberikan nilai subyektif dan keputusan dibuat 

melalui proses integrasi yang dinamis. Konseptualisasi kontrol diri ini menghubungkan 

pendekatan ilmiah yang berbeda, memungkinkan pengujian hipotesis yang lebih kuat dan tepat, 

dan menyarankan jalur baru untuk meningkatkan kontrol diri (Berkman et al. 2017).  

Kinerja Karyawan 

Istilah "kinerja" mengacu pada aktivitas kerja tertentu  yang merupakan tahap dari realisasi hasil 

pekerjaan individu (Sonnentag and Frese 2002). Tiga kunci elemen mempengaruhi kinerja kerja 

dalam suatu organisasi: organisasi mendukung; kapasitas manajerial atau produktivitas; dan 

karya masing-masing individu yang bekerja dalam organisasi (Simanjuntak 2002). Setiap orang 

yang bergabung dengan organisasi ditugaskan untuk salah satu dari beberapa tugas berkaitan 

dengan pekerjaan dan hasilnya, apa yang harus dilakukan, dan bagaimana mencapainya (Qalati 

et al. 2022). Kinerja juga diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan kegiatan 

yang berkontribusi pada pengembangan organisasi (Venkatesh, Davis, and Zhu 2022). 

Peningkatan produktivitas dapat dicapai jika karyawan terlibat dalam kegiatan yang akan 

menambah nilai pekerjaan, oleh karena itu, harus ada keseimbangan antara jam kerja dan waktu 

senggang agar karyawan tidak terlalu aktif di platform media sosial selama jam kerja(Ngowella, 

Loua, and Suharnomo 2022). 

METODE 

Sesuai dengan tujuanya, penelitian ini berusaha membuktikan pengaruh cyberloafing dan 

kontrol diri terhadap kinerja karyawan gen Z di kota Palembang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer sebagai data utama yang diolah menggunakan spss, selain itu 

sebagai tambahan dalam referensi, peneliti juga menggunaka data sekunder dalam kajian 

literatur. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer. Populasi penelitian adalah 

semua karyawan yang termasuk dalam golongan generasi Z di kota Palembang yang lahir sekitar 

tahun 1995 hingga 2010 (Yanuar Surya Putra 2016), dengan jumlah sampel yang digunakan 

adalah 103 orang yang merupakan responden terpilih berdasarkan metode pengambilan sampel 

purposive sampling dimana yang menjadi sampel adalah karyawan gereasi Z yang bekerja 

menggunakan computer atau telepon seluler yang terhubung dengan jaringan internet. Adapun 

Langkah dalam pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, 

dimana tahap awal adalah dengan melakukan pengujian instrument melalui uji validitas dan 

reliabilitas, setelah kuesioner yang telah lulus uji instrumen disebarkan dan telah kembali maka 

pengujian asumsi klasik dilakukan dengan melakukan pengujian normalitas. Tahap selanjutnya 

adalah dengan melakukan pengujian regresi berganda menggunakan spss dengan melakukan 

pengujian Model F, pengujian hipotesis dengan pengujian T dan koefisien determinasi.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian instrument terhadap kuesioner yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 

valid dan reliabel. Pada hasil pengujian validitas, semua nilai signifikansi berada dibawah 0,05 
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yang artinya semua item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Begitu pula pada hasil 

pengujian reliabilitas dimana variable cyberloafing dan kontrol diri memiliki nilai croncbach 

Alpha diatas 0,60 yang artinya kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan untuk alat pengumpulan data.  

Pengujian asumsi klasik dalam sebuah penelitian bertujuan untuk mengetahui model yang 

digunakan dalam penelitian layak atau tidak (Ghozali 2016). Pengujian normalitas merupakan 

pengujian yang dilakukan dengan tujuan menguji data yang digunakan dalam penelitian apakah 

tersebar secara normal atau tidak (Ferdinand 2014). Adapun hasil pengujian asumsi klasik 

normalitas dalam penelitian ini terdapat pada tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil pengujian SPSS, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dimana nilai Asymp sig 2 tailed menunjukan nilai 0,084 yang berada diatas 0,05 yang 

artinya hal ini menunjukan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan dapat 

dilakukan pengujian lebih lanjut. Maka pengujian asumsi klasik berikutnya adalah pengujian 

regresi berganda yang ditunjukan [ada tabel 2 berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.564 1.153  18.704 .000 

TC -.128 .097 -.131 -1.313 .192 

TKD .041 .090 .046 .457 .649 

Sumber: Hasil pengujian SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil perhitungan 

yang menunjukkan p-value 0,192>0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada 

pengaruh yang signifikan cyberloafing (X1) terhadap kinerja karyawan gen Z di kota Palembang 

(Y). Pada pengujian hipotesis kedua menunjukan hasil perhitungan diperoleh p-value 0,649>0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan kontrol diri 

(X2) terhadap kinerja karyawan gen z di kota Palembang (Y). 

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel cyberloafing dan kontrol diri 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja, hal ini dimungkinkan karena kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepemimpinan ditempat kerja yang memiliki peran 
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penting dalam organisasi yang nantinya dapat meningkatkan motivasi dan mengarahkan dalam 

menghasilkan pekerjaan terbaik untuk meningkatkan kinerja individu dan kinerja perusahaan 

(Newman et al. 2014). Jenjang karir yang lebih pasti juga menjadi salah satu dalam proses 

peningkatan kinerja karyawan, dimana karyawan akan merasa aman, nyaman dalam bekerja jika 

memiliki jenjang karir yang nantinya dapat meningkatkan kinerja karyawan agar mampu 

mencaai tujuan karir yang diinginkan (Hall 2012). Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat kerja baik lingkungan fisik maupun non fisik. Lingkungan yang suportif dan 

nyaman membuat karyawan menjadi semangat dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang telah diberikan untuk menghasilkan kinerja yang baik (Meliza, Mardiana, 

and Kufepaksi 2019). Maka dalam kasus penelitian dengan sampel generasi Z dikota Palembang 

tidak berhasil membuktikan pengaruh cyberloafing dan kontrol diri terhadap kinerja mereka, 

yang kemungkinan berdasarkan karakteristiknya generasi Z menyukai tantangan, memiliki 

kemampuan yang lebih baik sehingga menginginkan tantangan dan peningkatan karir dalam 

pekerjaannya. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel cyberloafing dan control 

diri terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini juga menggunakan jumlah 

sampel yang terbatas, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

dan memperluas area pengambilan sampe agar hasil penelitian dapat digeneralisir. Selain itu 

studi ini tidak berhasil membukikan pengaruh cyberloafing dan kontrol diri terhadap kinerja, 

maka penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja 

seperti kepemimpinan, lingkungan kerja, pengembangan karir dan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan terutama untuk generasi Z yang baru memasuki usia angkatan 

kerja. 
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